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DESA WISATA RELIGI 
KALISOKA



LOKASI DESA KALISOKA

Kecamatan Dukuhwaru,
Kabupaten Tegal, Jawa
Tengah, Indonesia.



Kalisoka merupakan desa yang memiliki keterikatan
yang erat dari aspek historis dan budaya sebagai
cikal bakal berdirinya Kabupaten Tegal. 

Di desa ini terdapat makam sesepuh Kabupaten
Tegal yaitu Pangeran Purbaya, Ki Ageng Anggawana, 
Nyai Roro Gianti Subalaksana dan Mbah Soka
Welang.

Pengantar



SEJARAH BERDIRINYA 
DESA KALISOKA

Ki Gede Sebayu

Ki Ageng
Anggawana

Nyai Roro Gianti 
Subalaksana

Pangeran
Purbaya

Sultan Agung

Catatan : Kabupaten Tegal didirikan oleh Ki Gede Sebayu 
yang merupakan Bupati Tegal pertama.



DESTINASTI WISATA DESA KALISOKA

Makam Ki Ageng
Anggawana

Tuk Dandang

Makam 
Pangeran 
PurbayaMakam Nyai

Ageng Roro 
Gianti

Subalaksana Makam
Mbah 

Sokawelang



Ki Ageng Anggawana
● Merupakan putra dari Ki Gede

Sebayu dan memiliki seorang
saudara yaitu Nyai Roro Gianti
Subalaksana yang menikah dengan
Pangeran Purbaya

● Menggantikan ayahnya sebagai
Bupati Tegal kedua sejak tahun 1620 
hingga 1625 

● Wafat dan dimakamkan di Kalisoka

● Makam Ki Ageng Anggawana berada
di samping Masjid Kesepuhan Ki 
Ageng Anggawana



Pangeran Purbaya
● Memenangkan sayembara Ki Gede

Sebayu untuk menebang pohon jati besar
dan menikah dengan Raden Ayu Roro 
Gianti Subhalaksana 

● Pindah ke Kalisoka untuk fokus pada 
kegiatan agama dan pendidikan dengan
membangun masjid dan padepokan di 
Kalisoka

● Wafat dan dimakamkan di Kalisoka

● Makam Pangeran Purbaya terletak di 
samping Masjid Kesepuhan Pangeran
Purbaya



● Merupakan anak Ki Gede
Sebayu yang menikah dengan
Pangeran Purbaya

● Bersama Pangeran Purbaya
meneruskan tugas Ki Gede
Sebayu untuk menyebarkan
agama Islam di Tegal dengan
mendirikan masjid dan 
padepokan di Kalisoka.

● Makam Nyai Roro Gianti
Subalaksana terletak di bawah
pohon besar dan di tengah
pemakaman umum warga
Kalisoka.

Nyai Roro Gianti Subalaksana



● Merupakan salah satu abdi
dalem dari Pangeran Purbaya.

● Bernama asli Ki Wangsayuda

● Membantu Pangeran Purbaya
untuk menyebarkan dan 
mengajarkan agama Islam di 
Tegal.

● Ditugaskan juga untuk
menjaga benda pusaka milik
Pangeran Purbaya.

● Makam Mbah Sokawelang
terletak di tengah sawah dan 
jauh dari pemukiman warga

Mbah Sokawelang



Tuk
Dandang
Catatan : Tuk dalam bahasa Indonesia 
adalah sumber mata air yang airnya 
selalu mengalir setiap saat



Kisah Di balik Tuk 
Dandang

● Cerita dibalik kemunculan Tuk Dandang menurut sesepuh Desa Kalisoka
bermula saat Desa Kalioska mengalami kekeringan. Kemudian Pangeran
Purbaya demi mendapatkan air untuk kebutuhan masyarakat mencari
daerah yang memungkinkan ada sumber mata air. Berhari-hari Pangeran
Purbaya menyusuri tanah-tanah subur yang diprediksi menyimpan air.

● Setelah dipastikan menemui daerah yang dimaksud kemudian Pangeran
Purbaya menemukan gundukan tanah yang menyimpan mata air, kemudian
dengan tanpa ragu Pangeran Purbaya langsung menancapkan tongkanya ke
tanah hinga kemudian muncul sebuah air dari dalam gundukan tanah itu
yang dinamakan Tuk Dandang.

● Dari air yang terus mengucur begitu deras, lama-kelamaan membentuk
sebuah sungai yang konon kabarnya tidak akan kering meskipun saat musim
kemarau.



● Pembuatan website khusus Desa Wisata Kalisoka dan membuat akun
promosi di sosial media seperti Instagram, Facebook, Twitter, Tiktok dan 
YouTube.

● Bekerjasama dengan 10 Tim KKN yang ditempatkan di Kecamatan
Dukuhwaru untuk melakukan sosialisasi mengenai sejarah dan makam
para sesepuh Kabupaten Tegal yang berada di Desa Kalisoka kepada
siswa-siswa Sekolah Dasar di desa masing-masing

● Memberikan pendampingan dalam hal digitalisasi pengelolaan desa wisata
religi.

● Mengirimkan artikel promosi desa wisata religi ke berbagai media 
elektronik seperti Kompasiana, Mojok.co, IDN Times, Kumparan.com, 
Panturatalk.com dan Radar Tegal.

Strategi Pengembangan Desa
Wisata Religi Kalisoka



TERIMAKASIH


